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ABSTRAK 

 Penyakit akibat kerja merupakan masalah yang cukup banyak ditemui di 

Indonesia, salah satu gangguan dari penyakit akibat kerja yang banyak terjadi 

ialah gangguan muskuloskeletal. Salah satu pekerjaan yang berisiko untuk 

mengalami gangguan Musculoskeletal Disorders (MSDs)  adalah pembuatan kain 

tapis. Hal ini disebabkan karena proses pembuatan kain tapis yang memerlukan 

ketelitian dengan gerakan berulang pada proses “cucuk” benang saat menyulam 

motif pada kain dan memerlukan waktu yang cukup lama. Penelitian ini ingin 

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada pengrajin kain tapis di Desa Negeri Katon Kecamatan 

Negeri Katon, Pesawaran. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan desain cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling. Sampel penelitian ini merupakan pengrajin kain tapis di Desa 

Negeri Katon sebanyak 70 orang. Untuk mengetahui keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada pengrajin kain tapis digunakan kuesioner Nordic Body 

Map (NBM) dan untuk mengetahui risiko postur tubuh pengrajin saat bekerja 

digunakan lembar kerja Rapid Upper Limb Assesment (RULA). Data yang sudah 

diperoleh dilakukan analisis menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat. 

Diperoleh dari hasil penelitian yang telah dianalisis bahwa variabel umur (p-value 

0,001), masa kerja (p-value 0,002), postur tubuh (p-value 0,001), dan lama kerja 

(p-value 0,000) terdapat hubungan yang signifikan dengan keluhan MSDs, namun 

pada variabel kebiasaan olahraga (p-value 1,000) tidak terdapat hubungan dengan 

keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pengrajin kain tapis di Desa 

Negeri Katon. Kesimpulan dari penelitian ini adalah faktor yang berhubungan 

dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) diantaranya umur, masa 

kerja, postur tubuh, dan lama kerja. Saran dari penelitian ini pengrajin kain tapis 

sebaiknya mempunyai waktu istirahat yang efektif, dapat meluangkan waktu 

untuk melakukan peregangan dan pengrajin mendapatkan sosialisasi dari 

pemerintah daerah setempat tentang pentingnya bekerja dengan posisi kerja yang 

aman dan sehat. 
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ABSTRACT 

Occupational diseases are a problem that is quite common in Indonesia, 

musculoskeletal disorders is one of the most common occupational disease. One 

of the risky jobs to experience Musculoskeletal Disorders (MSDs) is the 

manufacture of tapis fabric. This is due to the process of making tapis fabric that 

requires precision with repeated movements in the process of "cucuk"  when 

embroidering motifs on the fabric and takes a long time. This study wanted to find 

out the factors related to complaints Musculoskeletal Disorders (MSDs) in 

Craftsmen Tapis Fabric in Negeri Katon Village Negeri Katon District, 

Pesawaran. This research is a quantitative study with a Cross Sectional design 

approach. The sampling is using purposive sampling technique. The sample of the 

research is 70 respondents of craftsmen tapis fabric in Negeri Katon Village. To 

find out Musculoskeletal Disorders (MSDs) complaints on craftsmen tapis fabric 

used Nordic Body Map (NBM) questionnaires and to know the risks of craftsman 

posture while working used worksheet Rapid Upper Limb Assessment (RULA). 

The data that has been obtained using univariate analysis and bivariate analysis. 

Obtained from the results of research that has been analyzed that the variable age 

(p-value 0.001), working period (p-value 0.002), posture (p-value 0.001), and 

working time (p-value 0.000) there is a significant relationship with complaints 

Musculoskeletal Disorders (MSDs), but on the variable of sports habits (p-value 

1,000) there is no connection with the complaints Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) on craftsmen tapis fabric in Negeri Katon Village. The conclusion of this 

study is factors related to Musculoskeletal Disorders (MSDs) complaints 

including age, working period, posture, and length of work. The suggestion from 

this research are tapis fabric craftsmen should have an effective rest time, can 

take time to stretch and craftsmen get socialization from the local government 

about the importance of working with a safe and healthy working position. 

Keywords  : Musculoskeletal Disorders, Rapid Upper Limb Assessment 

(RULA), Tapis Fabric 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi saat ini menyebabkan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi semakin pesat dan menjadikan sektor industri dituntut 

untuk terus berkembang agar dapat meningkatkan produksi serta menjadikan 

aspek keselamatan dan kesehatan kerja semakin diperhatikan dalam upaya 

peningkatan produktivitas kerja disektor formal dan informal (Wulandari et al., 

2017). Pekerja sektor informal secara umum dianggap rentan mengalami masalah 

keselamatan dan kesehatan kerja karena para pekerja menghadapi segala jenis 

bahaya saat melakukan pekerjaanya (Thamrin et al., 2020). Pekerja sektor formal 

dan informal memiliki risiko bahaya yang sama pada saat melakukan pekerjaan. 

Berbeda dengan sektor formal, pemilik usaha diwajibkan untuk menjamin 

kesehjahteraan dan melindungi para pekerjanya sedangkan sektor informal harus 

bertanggung jawab atas keselamatan dan kesehatannya sendiri karena tidak 

memiliki pihak tertentu untuk menanggung kewajiban ini. Pekerja sektor informal 

umumnya tidak memiliki jaminan atau asuransi jika terjadi kecelakaan atau 

penyakit akibat kerja (Elza, 2012). 

Pada tahun 2011 korea melaporkan terdapat 5.502 kasus penyakit akibat 

kerja terutama pada kasus MSDs  (ILO, 2013). Labour Force Survey melaporkan 

di Britania Raya mengalami peningkatan kasus MSDs yang signifikan dari 

469.000 pekerja pada tahun 2017/2018 menjadi 498.000 pekerja pada tahun 

2018/2019. Bagian tubuh yang mengalami gangguan muskulokeletal diantaranya 

anggota tubuh bagian atas atau leher (41%), anggota tubuh bagian bawah (19%), 

dan punggung (40%) (HSE, 2019).  

Gangguan musculoskeletal merupakan salah satu masalah yang banyak 

ditemui diindonesia, hal ini berkaitan dengan penyakit akibat kerja. Data 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia menyatakan bahwa terdapat 40.694 

kasus pada tahun 2014 dengan kasus penyakit akibat kerja terbanyak di daerah 

Bali, Jawa Timur, dan Sulawesi Selatan sedangkan di Provinsi Lampung pada 

tahun 2014 terdapat 921 kasus penyakit akibat kerja (Kemenkes RI, 2015).



2 

 

 
 

Salah satu pekerjaan yang berisiko untuk mengalami gangguan MSDs 

adalah pembuatan kain tapis. Tapis merupakan kerajinan tradisional khas 

Lampung yang dibuat oleh pengrajin dengan motif-motif hias sederhana yang 

disulam pada kain. Kain tapis biasanya dikerjakan oleh wanita, baik ibu rumah 

tangga maupun gadis-gadis. Hal petama yang dilakukan pada saat  membuat kain 

tapis yaitu “menenun” kain untuk selanjutnya menyulam motif pada kain. Namun 

saat ini pengrajin tapis menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) untuk 

menenun kain agar dapat mendapatkan hasil yang lebih banyak. Penyulaman 

motif pada kain tapis dilakukan dengan menggunakan alat yang masih sederhana 

dengan menggunakan dua jenis benang yaitu benang emas dan benang perak. Hal 

selanjutnya yang dilakukan adalah menyulam motif pada kain yang telah ditenun 

atau dapat disebut juga dengan teknik “cucuk” atau “sasab” benang. (Ria, 2018).  

Saat melakukan penyulaman pada kain tapis pengrajin memerlukan 

ketelitian dengan gerakan berulang pada proses “cucuk” benang saat menyulam 

motif pada kain dan memerlukan waktu yang cukup lama, hal inilah yang 

menyebabkan pekerja berisiko untuk terkena gangguan muskuloskeletal. Semakin 

lama pengrajin terpapar dengan faktor risiko maka kemungkinan untuk merasakan 

keluhan muskuloskeletal akan semakin besar, bukan hanya postur kerja faktor 

individu juga mempengaruhi terjadinya gangguan muskuloskeletal diantaranya 

yaitu umur, masa kerja, lama kerja dan kebiasaan olahraga (Tarwaka et al., 2015). 

Beberapa penelitian terkait gangguan muskuloskeletal dengan pekerjaan 

tertentu. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2019 pada pengrajin tenun songket 

di Palembang menyatakan bahwa keluhan yang dirasakan oleh pengrajin 

sebanyak 66.5% pada bagian tubuh leher atas, 60.5% pada bagian leher bawah, 

54.1% pada bagian pinggang, dan 42.9% pada bagian pinggul (Yosineba et al., 

2020). Penelitian yang dilakukan pada tahun 2019 pada pekerja tenun iikat di 

Kota Palembang menunjukan terdapat hubungan antara umur, lama kerja, masa 

kerja, aktivitas berulang, dan kesegaran fisik namun tidak sejalan dengan jenis 

kelamin dengan MSDs (Shobur et al., 2019). Penelitian lainnya yang dilakukan 

pada tahun 2017 di Kota pematang Siantar yang melakukan penelitian pada 

pekerja tenun ulos menyatakan mayoritas pengrajin tenun ulos merasakan nyeri 

atau sakit pada bagian pinggang sebanyak 86,7%, sebanyak 83,3% pekerja dengan 
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kategori sakit dan sebanyak 16,7% pekerja dengan kategori tidak sakit 

(Butar-Butar, 2018). 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah diuraikan, maka 

perlu dilakukan penelitian dapat mengetahui lebih jauh faktor-faktor yang 

berhubungan dengan keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada pengrajin 

kain tapis di Desa Negeri Katon Kecamatan Negeri Katon, Pesawaran sehingga 

mendapatkan upaya untuk melakukan pencegahan dari hasil data yang di dapatkan 

dengan menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) karena 

proses pengerjaan kain tapis dengan posisi statis dan mengetahui keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pengrajin kain tapis menggunakan 

Nordic Body Map.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Industri kerajinan kain tapis memerlukan ketelitian pada proses “cucuk” 

benang saat menyulam motif pada kain dan memerlukan waktu yang cukup lama 

saat proses pembuatannya karena pada proses pembuatan kain tapis menggunakan 

alat yang sederhana. Postur kerja yang tidak sesuai dan beberapa faktor lainnya 

dapat menyebabkan pekerja berisiko untuk terkena gangguan muskuloskeletal. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Faktor-faktor apa saja yang 

Berhubungan dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada Pengrajin 

Kain Tapis di Desa Negeri Katon Kecamatan Negeri Katon, Pesawaran”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pengrajin kain tapis di Desa Negeri 

Katon Kecamatan Negeri Katon, Pesawaran.  

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

A. Mengetahui distribusi frekuensi keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) pada pengrajin kain tapis di Desa Negeri Katon Kecamatan 

Negeri Katon, Pesawaran. 
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B. Mengetahui distribusi frekuensi faktor individu (umur, kebiasaan olahraga, 

masa kerja) pada pengrajin kain tapis di Desa Negeri Katon Kecamatan 

Negeri Katon, Pesawaran. 

C. Mengetahui distribusi frekuensi faktor pekerjaan (postur kerja, durasi 

kerja) pada pengrajin kain tapis di Desa Negeri Katon Kecamatan Negeri 

Katon, Pesawaran. 

D. Mengetahui hubungan antara umur dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada pengrajin kain tapis di Desa Negeri Katon 

Kecamatan Negeri Katon, Pesawaran. 

E. Mengetahui hubungan antara kebiasaan olahraga dengan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pengrajin kain tapis di Desa 

Negeri Katon Kecamatan Negeri Katon, Pesawaran. 

F. Mengetahui hubungan antara masa kerja dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada pengrajin kain tapis di Desa Negeri Katon 

Kecamatan Negeri Katon, Pesawaran. 

G. Mengetahui hubungan antara postur tubuh dengan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pengrajin kain tapis di Desa 

Negeri Katon Kecamatan Negeri Katon, Pesawaran. 

H. Mengetahui hubungan antara durasi kerja dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada pengrajin kain tapis di Desa Negeri Katon 

Kecamatan Negeri Katon, Pesawaran. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti  

Penelitian ini dilakukan untuk memperluas pengetahuan dan wawasan 

peneliti serta dapat mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan selama 

perkuliahan di bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja khususnya mengenai 

faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) pada pengrajin kain tapis. 
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1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

A. Harapannya penelitian ini bisa dijadikan bahan informasi dan dokumentasi 

data penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 

keluhan MSDs khususnya pada pengrajin kain tapis. 

B. Harapannya penelitian ini bisa menjadi referensi penelitian bagi civitas 

akademik fakultas kesehatan masyarakat tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan keluhan MSDs khususnya pada pengrajin kain tapis. 

 

1.4.3 Bagi Masyarakat Khususnya Pengrajin Kain Tapis 

A. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat 

khususnya pengrajin kain tapis mengenai faktor-faktor yang berhubungan 

dengan keluhan MSDs  

B. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan bagi masyarakat 

khususnya pengrajin kain tapis untuk mau dan mampu mengurangi 

paparan faktor risiko yang dapat menyebabkan keluhan MSDs. 

 

1.4.4 Bagi Pemerintah  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemerintah 

setempat khususnya Dinas Kesehatan agar dapat memberikan edukasi dan 

sosialisasi mengenai faktor risiko yang berhubungan dengan keluhan MSDs 

sebagai upaya pencegahan keluhan MSDs khususnya pada pengrajin kain tapis. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

1.5.1 Lingkup Materi 

 Penelitian ini lingkup materinya meliputi proses kerja pengrajin kain tapis 

yang diperoleh melalui pengamatan dan pengambilan gambar proses kerja, 

kemudian penilaian postur kerja menggunakan metode Rapid Upper Limb 

Assessment (RULA)  dan mengetahui keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

pada pengrajin kain tapis menggunakan Nordic Body Map serta menggunakan 

kuesioner untuk mengetahui karakteristik responden. 
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1.5.2 Lingkup Lokasi 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Negeri Katon Kecamatan Negeri 

Katon, Pesawaran. 

 

1.5.3 Lingkup Waktu  

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2020 – juni 2021. 
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